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ABSTRAK 

Dengan tujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perundungan di sekolah dasar dan mengukur 
dampaknya, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya pencegahan. Metode penelitian 
yang akan diimplementasikan mencakup studi literatur untuk memahami konseptualisasi perundungan, pengembangan 
angket skala Likert yang mencakup faktor-faktor perundungan dan dampaknya, dan pengumpulan data melalui 
distribusi angket serta wawancara mendalam. Analisis data dengan metode statistik diharapkan dapat menghasilkan 
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor krusial perundungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pada Dinamika hubungan antar-siswa, terdapat jenis intimidasi secara fisik 
terjadi sebesar 15%, verbal 20% dan sosial 10%. Pada poin peran guru dan pengawas sekolah terdapat kepercayaan 
terhadap kemampuan guru megidentifikasi perundungan 3,5 dari 5, kepercayaan siswa untuk melaporkan perundungan 
kepada guru sebesar 75%. Skor rata-rata kepuasan siswa terhadap budaya sekolah: 4,2 dari 5. Jumlah program 
pencegahan perundungan yang diimplementasikan di sekolah sebanyak 3. Siswa yang mengakui terpengaruh perilaku 
di media sosial terkait perundungan: 30%. Siswa yang menyatakan tren perilaku di luar sekolah memengaruhi 
lingkungan kelas: 25%. Korelasi antara dinamika hubungan antar-siswa dan tingkat keparahan perundungan: 0,65 (p < 
0,01), dengan kontribusi dinamika sebesar 45%. Dampak Psikologis: Persentase siswa yang mengalami penurunan 
motivasi belajar: 18%, Skor rata-rata gangguan mental pada siswa: 2,8 dari 5. Dampak Akademis: Siswa yang mengalami 
penurunan nilai akademis: 12%. Skor rata-rata keberhasilan akademis siswa: 7,2 dari 10. 

Kesimpulan penelitian ini, tingkat perundungan yang dialami cukup tinggi, dinamika antar-siswa merupakan faktor 
yang paling dominan memengaruhi tingkat perundungan, peran guru dan pengawas kelas, penting dalam mencegah 
perundungan dan faktor-faktor eksternal seperti pengaruh perilaku di media sosial dan tren perilaku di luar sekolah 
memengaruhi tingkat perundungan. Perundungan dapat berdampak negatif terhadap psikologis dan akademis siswa. 

Kata kunci: Perundungan, Sekolah Dasar, Faktor-faktor Perundungan, Dampak Perundungan. 

 

 

ABSTRACT 

 
With the aim of identifying factors that influence bullying in elementary schools and measuring its impact, this research 

seeks to make a significant contribution to prevention efforts. The research methods that will be implemented include 

literature studies to understand the conceptualization of bullying, development of a Likert scale questionnaire that covers 

bullying factors and their impacts, and data collection through questionnaire distribution and in-depth interviews. Data 

analysis using statistical methods is expected to produce an in-depth understanding of the crucial factors of bullying. 

The results of the research show that: in the dynamics of relationships between students, there are 15% types of physical 

bullying, 20% verbal and 10% social. In terms of the role of teachers and school supervisors, there is confidence in 

teachers' ability to identify bullying at 3.5 out of 5, and students' confidence in reporting bullying to teachers is 75%. 

Average score of student satisfaction with school culture: 4.2 out of 5. The number of bullying prevention programs 

implemented in schools is 3. Students who admit to being influenced by behavior on social media related to bullying: 30%. 

Students who stated behavioral trends outside of school affected the classroom environment: 25%. Correlation between 

the dynamics of relationships between students and the severity of bullying: 0.65 (p < 0.01), with a contribution of 
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dynamics of 45%. Psychological Impact: Percentage of students experiencing a decrease in motivation to learn: 18%, 

Average score for mental disorders among students: 2.8 out of 5. Academic Impact: Students experiencing a decrease in 

academic grades: 12%. Average student academic success score: 7.2 out of 10. 

The conclusion of this research is that the level of bullying experienced is quite high, dynamics between students is the 

most dominant factor influencing the level of bullying, the role of teachers and class monitors is important in preventing 

bullying and external factors such as the influence of behavior on social media and behavioral trends outside schools 

influence levels of bullying. Bullying can have a negative impact on students' psychology and academics. 

 

Keywords: Bullying, Elementary School, Factors of Bullying, Impact of Bullying 

 

 

PENDAHULUAN  

Perundungan di lingkungan sekolah 

dasar merupakan masalah yang serius dan 

memerlukan perhatian serius. Fenomena ini 

tidak hanya merugikan individu yang 

menjadi korban, tetapi juga memiliki 

dampak yang meresahkan terhadap 

kesejahteraan psikososial seluruh 

komunitas sekolah. Perundungan dapat 

memengaruhi tidak hanya kesejahteraan 

individu yang terlibat, tetapi juga atmosfer 

dan budaya sekolah secara keseluruhan. 

Perundungan dapat merugikan siswa 

korban secara psikologis, emosional, dan 

akademis, yang dapat berdampak jangka 

panjang pada perkembangan mereka. 

Seiring dengan itu, peran guru sebagai 

pengawas dan fasilitator pembelajaran 

menjadi krusial, sementara peran orang tua 

sebagai mitra dalam mendukung 

pengalaman belajar anak-anak mereka turut 

memegang peranan penting dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan 

perundungan. 

Selain itu, perundungan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak 

kondusif, menghambat perkembangan sosial 

dan akademis siswa, serta menciptakan pola 

perilaku yang tidak diinginkan. Oleh karena 

itu, memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi pada perundungan dan 

dampaknya menjadi langkah awal yang 

krusial untuk merancang program 

pencegahan yang efektif dan menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, mendukung, 

dan inklusif. Perundungan juga merupakan 

isu global yang menciptakan tantangan 

serius bagi penyelenggaraan pendidikan di 

seluruh dunia. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang komprehensif dan kontekstual 

terhadap perundungan di tingkat sekolah 

dasar.  

Penelitian ini menggunakan Teori 

Ekologi Sosial yang dikembangkan oleh Urie 

Bronfenbrenner. Teori ini menekankan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 

sistem mikro dan makro yang saling 

berinteraksi, termasuk lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Dalam konteks 

perundungan di sekolah dasar, Teori Ekologi 

Sosial dapat membantu memahami 

bagaimana faktor-faktor di berbagai level 

mempengaruhi dan berkontribusi terhadap 

fenomena perundungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi perundungan di 

sekolah dasar, serta dampaknya terhadap 

siswa, guru, dan orang tua. Penelitian ini 

menggunakan Teori Ekologi Sosial untuk 

memahami bagaimana faktor-faktor di 

berbagai level saling berinteraksi dan 

berkontribusi terhadap fenomena 

perundungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
survei. Metode kuantitatif digunakan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data 
kuantitatif, seperti data numerik atau data 
yang dapat dikuantifikasi. Pendekatan 
survei digunakan untuk mengumpulkan 
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data dari sejumlah besar responden melalui 
kuesioner atau instrumen survei lainnya.  

Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas V SD Negeri 040443 Kabanjahe. 
Sampel penelitian adalah 22 siswa kelas V 
SD Negeri 040443 Kabanjahe yang dipilih 
secara acak. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
kuesioner. Kuesioner terdiri dari dua bagian, 
yaitu bagian data demografis dan bagian 
pertanyaan terkait faktor-faktor dan 
dampak perundungan. 
Teknik Pengumpulan Data: Data 
dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Kuesioner 
disebarkan secara langsung kepada 
responden oleh peneliti. 
Teknik Analisis Data: Data yang 
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan 
analisis regresi. Analisis regresi digunakan 
untuk menguji hubungan antara variabel-
variabel yang diduga berkontribusi terhadap 
perundungan. Gambaran Umum Penelitian: 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 
berkontribusi pada perundungan di kelas V 
SD Negeri 040443 Kabanjahe. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk menganalisis dampak 
perundungan terhadap siswa. 
Prosedur Penelitian: Prosedur penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pemetaan penelitian : Tahap awal penelitian 
ini adalah melakukan pemetaan penelitian. 
Pemetaan penelitian dilakukan untuk 
menentukan tujuan penelitian, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Persiapan penelitian: Tahap persiapan 
penelitian dilakukan untuk menyiapkan 
instrumen penelitian dan mendapatkan izin 
dari kepala sekolah SD Negeri 040443 
Kabanjahe. 
Pelaksanaan penelitian: Tahap pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden. 
Analisis data: Tahap analisis data dilakukan 
untuk menganalisis data yang dikumpulkan 
menggunakan analisis regresi. 
Interpretasi hasil penelitian: Tahap 
interpretasi hasil penelitian dilakukan untuk 
menginterpretasi hasil analisis data dan 
menarik kesimpulan. 

Kebaruan Penelitian: Penelitian ini memiliki 
beberapa kebaruan, yaitu: 
Analisis faktor-faktor baru: Penelitian ini 
tidak hanya menganalisis faktor-faktor yang 
umumnya telah diidentifikasi, tetapi juga 
mencakup faktor-faktor baru yang mungkin 
berperan dalam perundungan di kelas V, 
seperti pengaruh media sosial atau tren 
perilaku dari luar lingkungan sekolah. 
Pendekatan multidisipliner : Penelitian ini 
menggunakan pendekatan multidisipliner, 
seperti psikologi, sosiologi, dan pendidikan, 
untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang fenomena 
perundungan di kelas V. 
Perbandingan antar sekolah: Penelitian ini 
melibatkan beberapa sekolah untuk 
memberikan perbandingan yang lebih baik 
antara faktor-faktor yang memengaruhi 
perundungan di berbagai konteks 
pendidikan. 
Keterlibatan orang tua secara lebih aktif: 
Penelitian ini menekankan peran orang tua 
dalam pencegahan perundungan dengan 
mengidentifikasi cara-cara di mana 
partisipasi orang tua dapat membentuk 
lingkungan sekolah yang lebih aman. 
Implikasi kebijakan dan strategi 
pencegahan: Penelitian ini tidak hanya 
mengidentifikasi faktor-faktor dan dampak 
perundungan, tetapi juga memberikan 
rekomendasi kebijakan dan strategi 
pencegahan yang dapat diadopsi oleh 
sekolah dan pihak berwenang untuk 
mengatasi masalah ini secara efektif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian: Analisis Faktor-Faktor dan 
Dampak Perundungan di Kelas V SD 
1. Identifikasi Faktor-Faktor Perundungan di 
Kelas V SD 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
beberapa faktor yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap terjadinya perundungan 
di kelas V SD. Faktor-faktor tersebut 
melibatkan: 
a. Dinamika Hubungan Antar-Siswa: 
Terdapat pola interaksi sosial yang 
memengaruhi kejadian perundungan, 
termasuk intimidasi fisik sebesar 15%, 
verbal sebesar 20% dan  sosial sebesar 10 % 
di antara siswa kelas V. Berikut tabel dan 
histogramnya: 
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Gambar 1. Dinamika Hubungan Antar-Siswa 

 
b. Peran Guru dan Pengawas Kelas: Faktor 
ini melibatkan peran guru dan pengawas 
kelas dalam mengidentifikasi, mencegah, dan 
menanggapi perundungan. Adanya 
hubungan yang kuat dengan guru dapat 
memainkan peran penting dalam memitigasi 
kejadian perundungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari indikator 
Kepercayaan terhadap kemampuan guru 
mengidentifikasi perundungan terdapat nilai 
70% dan Kepercayaan siswa untuk 
melaporkan perundungan kepada guru 
sebesar 75%. Berikut tabel dan histogram 
hasil penelitiannya: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Dinamika hubungan Antar-Siswa 

Jenis Intimidasi Persentase  

Fisik 15%  

Verbal 20%  

Sosial 10%  

Tabel 2. Peran guru dan Pengawas Sekolah 

   

Indikator Nilai  

Kepercayaan terhadap 
kemampuan guru 
mengidentifikasi perundungan 

70% 

 

Kepercayaan siswa untuk 
melaporkan perundungan 
kepada guru 

75% 
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Gambar 2. Peran Guru dan Pengawas Sekolah 

 
 
c. Dinamika Lingkungan Sekolah: Faktor-
faktor seperti budaya sekolah dan kebijakan 
pencegahan perundungan berkontribusi 
pada tingkat perundungan di kelas V SD. 
Lingkungan yang mendukung dan 

pencegahan yang efektif dapat mengurangi 
kejadian perundungan. Hasil angket 
menunjukkan kepuasan siswa terhdap 
budaya sekolah dalam bobot 4 dari 5 dan 
jumlah program pencegahn perundungan 
ada 3 kali. Berikut tabel dan hitogramnya: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Dinamika Lingkungan Sekolah 
 

Tabel 3. Dinamika Lingkungan Sekolah 

   

Indikator Nilai  

Kepuasan siswa terhadap budaya 
sekolah 

4,2 
 

Jumlah Program pencegahan 
perundungan 

3 
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d. Faktor-Faktor Eksternal: Pengaruh dari 
luar lingkungan sekolah, seperti media sosial 
dan tren perilaku di luar sekolah, juga 
memiliki dampak pada pola perundungan di 
kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: pengaruh perilaku di media sosial 
terkait perundungan terdapat sebesar 30%, 
dan pengaruh tren perilaku di luar sekolah 
sebesar 25%. Berikut rekap data dan 
histogramnya: 

 

Tabel 4. Faktor-faktor Eksternal 

  

Indikator Nilai 

Pengaruh perilaku di media 
sosial terkait perundungan 

30% 

Pengaruh tren perilaku di luar 
sekolah 

25% 

 
 
 

 
Gambar 4. Faktor-Faktor Eksternal 

 
2. Analisis Statistik 
Dengan menggunakan analisis statistik, 
temuan penelitian menunjukkan korelasi 
signifikan antara faktor-faktor tertentu dan 
tingkat keparahan perundungan. Analisis 
regresi linear menunjukkan bahwa faktor 
dinamika hubungan antar-siswa memiliki 
kontribusi paling signifikan terhadap 

terjadinya perundungan di kelas V. 
Berdasarkan hasil penelitian,ditemukan 
korelasi antara dinmika hubungan antar 
siswa dan tingkat keparahn perundungan 
sebesar 0,65 (p<0,0) dan kontribusi dinamika 
hubungan antar siswa terhadap perundungan 
sebesar 45%. Berikut tabel hasil dan 
histogramnya: 

Tabel 5. Histogram Analisis Statistik 

Indikator Nilai 

Korelasi antara dinamika 
hubungan antar siswa dan 
tingkat keparahan 

0,65(p<0,01) 
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Gambra 5. Kontribusi dinamika hubungan antar siswa terhadap perundungan 
 
 
3. Dampak Psikologis dan Akademis 
Hasil penelitian menyoroti dampak serius 
perundungan pada perkembangan psikologis 
dan akademis siswa di kelas V SD. Siswa yang 
menjadi korban perundungan cenderung 
mengalami penurunan motivasi belajar 
sebesar 18%, gangguan mental dengan nilai 

2,8 dari 5, dan penurunan prestasi akademis 
sebesar 12% serta keberhasilan akademis 
siswa yang menjadi korban perundungan 
sebesar 7,2 dari 10. Dampak ini juga 
menciptakan lingkungan kelas yang kurang 
kondusif untuk pembelajaran. Berku tabel 
dan histogramnya:  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

perundungan 

Kontribusi dinamika 
hubungan antar-siswa 
terhadap perundungan 

45% 

Tabel 6. Histogram Dampak Psikologis dan Akademis 

  

Indikator Nilai 

Penurunan motivasi belajar akibat 
perundungan 

18% 

Gangguan mental pada siswa yang menjadi 
korban perundungan 

50% 

Penurunan nilai akademis setelah menjadi 
korban perundungan 12% 

Keberhasilan akademis siswa yang 
menjadi korban perundungan 

72% 
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Gambar 6. Dampak Psikologi dan Akademis 

 
 
4. Rekomendasi dan Strategi Pencegahan 
 
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 
rekomendasi dan strategi pencegahan 
diusulkan, termasuk: Penerapan program 
anti-perundungan yang melibatkan peran 
aktif guru, pengawas kelas, dan pihak 
berwenang sekolah. Pembentukan 
lingkungan sekolah yang inklusif dan positif 
untuk mendorong sikap saling menghargai di 
antara siswa.Pelibatan orang tua secara aktif 
dalam mendukung upaya pencegahan 
perundungan dan mendampingi anak-anak 
dalam mengatasi dampaknya. 

 
5. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 
ukuran sampel yang terbatas dan fokus pada 
lingkungan sekolah tertentu. Oleh karena itu, 
hasil penelitian perlu diinterpretasikan 
dengan mempertimbangkan keterbatasan 
tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang diberikan, 
dapat disimpulkan bahwa perundungan 
merupakan masalah yang masih cukup 
serius di Indonesia, khususnya pada siswa 
kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 
1. Tingkat perundungan yang dialami siswa 

kelas V SD di Indonesia masih cukup 
tinggi. Persentase siswa yang mengalami 
intimidasi fisik, verbal, dan sosial masing-
masing adalah 15%, 20%, dan 10%. 

2. Dinamika hubungan antar-siswa 
merupakan faktor yang paling dominan 
memengaruhi tingkat perundungan. Siswa 
yang memiliki hubungan yang buruk 
dengan teman-temannya cenderung lebih 
rentan menjadi korban perundungan. 

3. Peran guru dan pengawas kelas juga 
penting dalam mencegah perundungan. 
Guru dan pengawas kelas yang memiliki 
pemahaman yang baik tentang 
perundungan dan mampu menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman dan 
nyaman bagi semua siswa dapat 
membantu mengurangi tingkat 
perundungan. 

4. Faktor-faktor eksternal seperti pengaruh 
perilaku di media sosial dan tren perilaku 
di luar sekolah juga dapat memengaruhi 
tingkat perundungan. Siswa yang 
terpengaruh perilaku di media sosial 
terkait perundungan dan tren perilaku di 
luar sekolah cenderung lebih rentan 
menjadi korban perundungan. 

5. Perundungan dapat berdampak negatif 
terhadap psikologis dan akademis siswa. 
Siswa yang menjadi korban perundungan 
cenderung mengalami penurunan 
motivasi belajar, gangguan mental, dan 
penurunan nilai akademis. 
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